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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penulis merasa perlu dan penting untuk memikirkan dengan serius dan lebih
mendalam mengenai tanda dan makna tanda baik sebelum proses produksi sebuah
film maupun pasca produksi film. Secara tidak langsung, hal tersebut menentukan
kualitas baik film tersebut. Jika tingkat kesadaran pasar sudah sampai pada tahap
peduli akan kualitas film Indonesia maka akan tercipta produk film yang berkualitas
yang dapat merefleksikan maupun membentuk realitas yang baik di masyarakat.
Dalam analisis properti dan body language dalam film pendek Say Hello to Yellow
ini ditemukan berbagai tanda yang mengandung makna. Tanda-tanda non verbal yang
diangkat dalam skripsi ini, seperti ponsel teman-teman Risma, buku Alexander
Graham Bell, buku Buddha, telepon kaleng, Catur Jawa, Engklek, bakiak, engrang,
dan janur kuning, bahasa tubuh yang terdapat pada ekspresi wajah (alis, mata, hidung,
mulut), posisi kepala, lengan, tangan, kaki, dan kegiatan dengan properti,
mengandung sebuah makna mengenai kedatangan Risma membawa hal-hal kekinian
atau modern melalui ponsel. Sementara tempat yang didatanginya adalah sebuah desa
di daerah perbukitan yang masih kental akan hal-hal yang bersifat tradisionalnya.
Risma menjadikan ponsel sebagai kebutuhannya untuk menutupi rasa gugupnya
dengan berpura-pura menelepon. Ia juga sombong dan angkuh dengan menunjukan
mengenai siapa dirinya kepada teman-teman barunya agar teman-temannya tidak

meremehkan dirinya.
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Bagaimana hal yang modern menggeser fungsi sebuah ponsel sebagai alat
pemersatu jarak dan menimbulkan sebuah kepura-puraan. Mendekatkan yang jauh,

namun menjauhkan yang dekat.

5.2 Saran

Dengan keterbatasan ruang yang dimiliki oleh pembuat film, seharusnya tidak dilihat
sebagai sebuah halangan. Keterbatasan dapat dijadikan sebagai sebuah tantangan
untuk dapat terus berkarya, agar keterbatasan yang ada tidak menjadi sebuah masalah
yang berarti, namun menjadi sebuah pembelajaran ketika berhasil memecahkan dan
menemukan solusinya.

Maka sebelum proses produksi sebuah film perlu diperhatikan mengenai ide
dan isi cerita. Dimana makna yang ingin disampaikan dalam film dapat dikemas
melalui tanda dan tersampaikan dengan baik. Perlu banyak mengasah dengan
melakukan banyak latihan dan referensi mengenai pemvisualisasian dari tanda-tanda
yang memiliki makna tersebut karena tanda dan makna yang begitu luas dan
multitafsir.

Selain itu dapat pula dilakukan setelah proses produksi berlangsung dengan
membedah tanda-tanda dalam film untuk ditafsir maknanya. Serta terbuka untuk
masukan, saran, dan kritik serta revisi yang terus dilakukan secara berkala hingga

mencapai hasil yang maksimal.
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